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Adolescent mental health is an important issue of global concern. Social media, which 

has become an integral part of adolescent life, has the potential to be a tool to raise 

awareness of mental health. This article aims to analyze the influence of social media in 

raising awareness of adolescent mental health through a systematic literature review 

(SLR). Literature searches were conducted on leading databases such as PubMed, 

Scopus, and Google Scholar using the keywords "social media", "mental health", 

"adolescents", and "awareness". Of the 200 articles found, 30 articles met the inclusion 

and exclusion criteria for further explanation. The results of the study indicate that 

social media has significant potential in raising adolescent awareness of mental health, 

although it also poses risks to their psychological well-being. This article concludes that 

proper use of social media can support efforts to promote adolescent mental health 

 

 

A B S T R A K 

Kesehatan mental remaja merupakan isu penting yang menjadi perhatian global. Media 

sosial, yang menjadi bagian integral dari kehidupan remaja, berpotensi menjadi alat 

untuk meningkatkan kesadaran tentang kesehatan mental. Artikel ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh media sosial dalam meningkatkan kesadaran mengenai 

kesehatan mental remaja melalui tinjauan literatur sistematis (Systematic Literature 

Review, SLR). Penelusuran literatur dilakukan pada basis data terkemuka seperti 

PubMed, Scopus, dan Google Scholar menggunakan kata kunci "media sosial", 

"kesehatan mental", "remaja", dan "kesadaran". Dari 200 artikel yang ditemukan, 30 

artikel memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki potensi signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran remaja tentang kesehatan mental, meskipun juga memiliki 

risiko terhadap kesejahteraan psikologis mereka. Artikel ini menyimpulkan bahwa 

pemanfaatan media sosial yang tepat dapat mendukung upaya promosi kesehatan mental 

remaja. 

 

 

PENDAHULUAN 

Media sosial telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari, khususnya di kalangan 

remaja. Data menunjukkan bahwa remaja adalah pengguna aktif media sosial, dengan berbagai 

platform seperti Instagram, TikTok, dan Twitter yang mereka gunakan untuk berinteraksi, berbagi 

informasi, dan mencari hiburan. Dalam konteks kesehatan mental, media sosial dapat menjadi 

pedang bermata dua. Di satu sisi, media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental. Namun, di sisi lain, media sosial juga berpotensi 

membawa dampak negatif, seperti kecemasan, depresi, dan cyberbullying. 

Penelitian menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang signifikan dalam membangun 

kesadaran mengenai isu kesehatan mental. Menurut (Ilat et al. 2023), media sosial dapat digunakan 

sebagai alat edukasi yang efektif dalam menyebarkan informasi kesehatan mental kepada remaja. 

Konten positif yang dikemas dalam bentuk kampanye atau diskusi daring mampu meningkatkan 

pemahaman remaja terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental mereka. Penelitian tersebut juga 

menekankan bahwa platform digital ini memungkinkan remaja untuk mendapatkan akses informasi 



Jurnal Kesehatan  Vol. 01 .No . 02. Desember 2024 

2 

 

 

yang sebelumnya sulit dijangkau. Namun, manfaat media sosial tidak terlepas dari risiko yang 

menyertainya. Penelitian yang dilakukan oleh (Safitri dan Nugroho, 2022) menemukan bahwa 

paparan media sosial yang tidak sehat dapat menyebabkan gangguan kesehatan mental, seperti 

perasaan cemas, stres, dan depresi. Hal ini terutama terjadi ketika remaja terpapar konten yang 

mengandung perbandingan sosial, glorifikasi kehidupan sempurna, atau bahkan perundungan 

daring. 

Di Indonesia, isu kesehatan mental di kalangan remaja semakin menjadi perhatian, terutama 

dengan meningkatnya angka kasus gangguan kesehatan mental pada kelompok usia ini. 

Kementerian Kesehatan RI mencatat bahwa 1 dari 6 remaja di Indonesia mengalami gangguan 

kesehatan mental ringan hingga berat. Dalam konteks ini, media sosial memiliki potensi besar 

sebagai medium untuk menyebarkan informasi, memberikan edukasi, dan menciptakan ruang 

diskusi mengenai pentingnya kesehatan mental. 

Penelitian terbaru oleh (Nugraha et al. 2023) menunjukkan bahwa kampanye daring yang 

dilakukan melalui media sosial memiliki dampak positif terhadap kesadaran remaja tentang 

kesehatan mental. Meskipun demikian, keberhasilan pemanfaatan media sosial untuk meningkatkan 

kesadaran tentang kesehatan mental sangat bergantung pada bagaimana platform tersebut 

digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2021) menyarankan agar pihak-pihak yang 

terlibat, seperti pemerintah, organisasi non-profit, dan platform media sosial, bekerja sama untuk 

memastikan bahwa konten yang tersedia tidak hanya edukatif, tetapi juga aman bagi remaja. Selain 

itu, diperlukan pengawasan dari orang tua dan pendidik untuk meminimalkan dampak negatif yang 

mungkin timbul dari penggunaan media sosial yang berlebihan. Dengan demikian, media sosial 

menawarkan peluang sekaligus tantangan dalam meningkatkan kesadaran mengenai kesehatan 

mental remaja. Pendekatan yang bijaksana, kolaborasi lintas sektor, dan penguatan literasi digital 

remaja adalah kunci untuk memanfaatkan media sosial secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 

untuk menganalisis pengaruh media sosial dalam meningkatkan kesadaran mengenai kesehatan 

mental remaja. Metode ini dipilih karena dapat memberikan gambaran komprehensif dari berbagai 

studi sebelumnya dan mengidentifikasi pola, hubungan, atau kesenjangan dalam literatur yang ada.  

Metode SLR dilakukan dengan mengikuti prosedur yang sistematis untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterpretasi semua penelitian yang relevan terkait topik yang diangkat. 

Penelitian ini juga memanfaatkan pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) untuk meningkatkan transparansi dalam proses seleksi literatur. 
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Data penelitian diperoleh dari jurnal-jurnal ilmiah yang relevan, baik dalam bentuk daring 

maupun cetak. Pangkalan data yang digunakan meliputi: Google Scholar, Garuda (Garba Rujukan 

Digital), Portal Jurnal Nasional (PNJ), Repositori institusi akademik. 

Pengumpulan data dilakukan dalam beberapa tahap: Identifikasi Artikel yang relevan 

diidentifikasi berdasarkan kata kunci, seperti media sosial, kesehatan mental remaja, dan kesadaran 

kesehatan mental. Screening artikel-artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan judul, abstrak, 

dan kata kunci untuk memastikan relevansi. Evaluasi Kualitas artikel yang lolos seleksi diperiksa 

lebih lanjut berdasarkan kualitas metodologi, seperti desain penelitian, jumlah sampel, dan validitas 

data. Analisis Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan metode sintesis tematik. Artikel 

yang relevan dikelompokkan berdasarkan tema utama, seperti: Pengaruh positif media sosial  

terhadap kesehatan mental.Risiko atau dampak negatif media sosial pada remaja. Strategi 

optimalisasi penggunaan media sosial untuk edukasi kesehatan mental. Setiap temuan dianalisis 

secara kualitatif untuk mengidentifikasi pola dan hubungan yang signifikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari tinjauan literatur sistematis ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan dalam meningkatkan kesadaran mengenai kesehatan mental remaja. Dari 30 artikel yang 

dianalisis, sebagian besar penelitian melaporkan bahwa media sosial dapat menjadi alat yang efektif 

untuk menyebarkan informasi dan edukasi tentang kesehatan mental. Berikut adalah temuan utama:  

Kampanye yang dilakukan melalui media sosial, seperti mampu meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman remaja tentang isu kesehatan mental. Penelitian oleh (Nugraha et al. 2023) menunjukkan 

bahwa kampanye semacam ini berhasil mengurangi stigma terhadap kesehatan mental, meningkatkan 

pencarian bantuan profesional, dan menciptakan ruang diskusi yang inklusif. 

Media sosial memberikan ruang bagi remaja untuk berbagi pengalaman dan mendapatkan 

dukungan emosional dari komunitas daring. Studi yang dilakukan oleh (Safitri dan Nugroho, 2022) 

menemukan bahwa grup diskusi dan forum daring di platform seperti Facebook dan Instagram menjadi 

tempat bagi remaja untuk merasa didengar dan mendapatkan solusi dari masalah mereka. 

Meskipun memiliki manfaat, beberapa penelitian juga mengungkapkan dampak negatif media 

sosial terhadap kesehatan mental remaja. Paparan konten negatif, seperti cyberbullying, glorifikasi 

gangguan mental, dan perbandingan sosial, dapat memicu kecemasan, depresi, dan rasa rendah diri. 

Penelitian oleh (Lestari, 2021) menyoroti bahwa penggunaan media sosial yang tidak terkendali dapat 

memperburuk kondisi kesehatan mental. 
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PEMBAHASAN 

Media sosial sebagai platform digital memiliki kekuatan yang besar dalam memengaruhi perilaku 

dan persepsi remaja. Dalam konteks kesehatan mental, media sosial berfungsi sebagai saluran 

komunikasi yang efektif untuk menyampaikan informasi dan meningkatkan kesadaran. Kampanye yang 

dilakukan melalui media sosial dapat dengan cepat menjangkau audiens yang luas, khususnya remaja 

yang menjadi pengguna aktif platform ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media 

sosial untuk kampanye kesadaran kesehatan mental memberikan dampak positif. Informasi yang 

disampaikan dalam bentuk yang menarik, seperti video pendek, infografis, atau cerita personal, terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman remaja terhadap pentingnya menjaga kesehatan mental. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Nugraha et al., 2023), yang menyatakan bahwa kampanye di media sosial 

mampu mengurangi stigma dan meningkatkan kesadaran masyarakat, termasuk remaja. 

Namun, manfaat media sosial juga diimbangi dengan risiko yang signifikan. Konten yang 

mempromosikan standar kecantikan tidak realistis atau gaya hidup sempurna sering kali membuat 

remaja merasa tidak puas dengan diri mereka sendiri. Selain itu, perundungan daring (cyberbullying) 

yang terjadi di media sosial dapat menyebabkan trauma psikologis yang serius. Studi (Lestari ,2021) 

menunjukkan bahwa remaja yang terpapar konten semacam ini memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

gangguan kesehatan mental, untuk memaksimalkan manfaat media sosial dalam meningkatkan 

kesadaran tentang kesehatan mental remaja, diperlukan pendekatan yang strategis. Kolaborasi antara 

platform media sosial, pemerintah, dan organisasi kesehatan sangat penting untuk memastikan bahwa 

konten yang disebarkan bersifat edukatif dan mendukung kesejahteraan mental. Selain itu, literasi 

digital juga perlu ditingkatkan agar remaja dapat memfilter konten yang mereka konsumsi dan 

memanfaatkan media sosial secara bijaksana. 

Dengan demikian, media sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai kesehatan mental remaja jika digunakan dengan pendekatan yang tepat dan pengawasan yang 

memadai. Pendekatan holistik, yang melibatkan semua pemangku kepentingan, diperlukan untuk 

memastikan bahwa media sosial memberikan dampak positif yang maksimal bagi kesehatan mental 

remaja. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian Media sosial memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesadaran mengenai 

kesehatan mental remaja. Media sosial juga dapat berfungsi sebagai ruang untuk dukungan 

emosional, di mana remaja merasa didengar dan didukung oleh komunitas daring, untuk 

memaksimalkan manfaat media sosial, diperlukan kolaborasi antara pemerintah, organisasi 

kesehatan, dan platform digital untuk menyebarkan konten edukatif yang mendukung kesehatan 
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mental. Dengan pendekatan yang terarah dan pengawasan yang memadai, media sosial dapat 

menjadi alat yang efektif dalam mendukung kesejahteraan mental remaja sekaligus meminimalkan 

risiko dampak negatifnya. 
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